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BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH

Agar penelitian dapat mendekati kenyataan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan suatu proses ataupun langkah-langkah yang sistematis dan terencana. Langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah perusahaan yang diteliti, yaitu disebabkan karena terdapatnya sistem kerja yang kurang baik dilingkungan internal perusahaan karena adanya Keterbatasan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengkaji ulang pengaruh Konflik Organisasi dan komunikasi terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap prestasi kerja karyawan dengan meninjau pada Sumber Daya Manusia (karyawan) sehingga tercapainya tujuan perusahaan.

Kerangka pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu digunakan sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah dalam melakukan pemecahan masalah sebelum menentukan analisa data yang didapatkan dari perusahaan. 

3.1      Model Pemecahan Masalah

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Langkah pertama yang harus dilakukan penganalisaan yaitu mengumpulkan data yang diperlukan, mengukur dan kemudian menganalisa dan mengintepretasikan sehingga data ini menjadi lebih berarti.

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis), dimana analisis jalur ini berfungsi untuk mengetahui atau menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap seperangkat variabel lainnya yang merupakan variabel akibat,

(Sitepu, 1994 ;2).  

Model pemecahan masalah dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) bertujuan untuk memperkirakan seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel konflik organisasi, dan komunikasi, terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap prestasi kerja karyawan.

3.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah


Untuk memecahkan masalah-masalah di atas, maka perlu disusun langkah-langkah pemecahan masalah, agar pemecahan masalahnya menjadi terarah dan sistematis. Adapun langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai berikut:
3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian


Berdasarkan tujuan penelitian maka dilakukan identifikasi variabel penelitian yang nantinya akan menjadi dasar acuan bagi langkah-langkah penelitian selanjutnya. Pada tahap ini peneliti akan mengidentifikasi variabel-variabel penelitian yang bertitik tolak dari hasil survei pendahuluan dan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dalam penelitian ini. 
Variabel penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu:

a. Variabel Pertama Yaitu Konflik Organisasi

Pada penelitian ini variabel konflik organisasi didasarkan pada definisi James A.F. Stoner dan R. Edward Freeman, yang dikutip oleh T. Hani Handoko (2005:258) yaitu:

Konflik organisasi adalah suatu perbedaan pendapat di antara dua atau lebih anggota atau kelompok dalam suatu organisasi yang muncul dari kenyataan bahwa harus membagi sumber daya yang langka atau aktivitas kerja dan atau dari kenyataan bahwa mereka mempunyai status, tujuan, nilai atau pandangan yang berbeda. Para anggota organisasi atau sub-unit yang berbeda pendapat berupaya untuk memenangkan kepentingan atau pandangannya masing-masing. 
	Variabel/Sub Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Skala Pengukuran

	Variabel X1

(Konflik Organisasi)
	Konflik organisasi adalah suatu perbedaan pendapat di antara dua atau lebih anggota atau kelompok dalam suatu organisasi yang muncul dari kenyataan bahwa harus membagi sumber daya yang langka atau aktivitas kerja dan atau dari kenyataan bahwa mereka 

mempunyai status, tujuan, nilai atau pandangan yang berbeda. Para anggota organisasi atau sub-unit yang berbeda pendapat berupaya untuk memenangkan kepentingan atau pandangannya masing-masing. (James A.F. Stoner dan R. Edward Freeman, yang dikutip oleh T. Hani Handoko (2005:258))
	1. Kelangkaan sumber daya


	1.1 Tenaga kerja

1.2 Biaya

1.3 Peralatan

1.4 Ruangan kerja

1.5 Beban kerja
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal

	
	
	2. Ketergantu-ngan aktivitas kerja yang tinggi
	2.1 Tingkat ketergantungan aktivitas kerja
	Ordinal



	
	
	3. Perbedaan tujuan dan persepsi antar unit
	3.1 Perbedaan tujuan organisasi dan individu

Perbedaan pandangan individu

Perbedaan nilai-nilai sosial individu

Perbedaan kepentingan
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal



	
	
	4. Kesalahpahaman dalam komunikasi
	4.1 Penyampaian oleh komunikator

4.2 Penerimaan oleh komunikan

4.3 Media yang digunakan
	Ordinal

Ordinal

Ordinal




b. Variabel ke Dua Yaitu Komunikasi
Pada penelitian ini variabel komunikasi didasarkan pada definisi Lasswel, yang dikutip oleh Arni Muhammad, (1995:5-7) yang terdiri dari lima aspek penting yaitu:

a. Komunikator (communicator,source, sender)

b. Pesan (message)

c. Media (channel)

d. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

e. Efek (effect, impact, influence).
	Variabel/Sub Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Skala Pengukuran

	Variabel X2

(Komunikasi)


	Beberapa komponen dasar komunikasi sebagai berikut :

1. Komunikator (communicator,source, sender)

2. Pesan (message)

3. Media (channel)

4. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

5. Efek (effect, impact, influence).

(Lasswel, yang dikutip oleh Arni Muhammad, 1995:5-7)


	1.Komunikator
	1.1 Tingkat kemampuan untuk merumuskan ide

1.2 Tingkat kemampuan untuk    menyampaikan berita
	Ordinal

Ordinal



	
	
	2. Pesan
	2.1 Tingkat kejelasan berita

2.2 Tingkat ketepatan berita

2.3 Tingkat kelengkapan berita
	Ordinal

Ordinal

Ordinal



	
	
	3. Media
	3.1 Tingkat ketersediaan media pengiriman berita

3.2 Tingkat efektivitas penggunaan media dalam pekerjaan
3.3 Tingkat pengaruh penggunaan media
	Ordinal

Ordinal

Ordinal



	
	
	4. Komunikan
	4.1 Tingkat kemampuan untuk menerima berita

4.2 Tingkat kemampuan untuk  menanggapi berita
	Ordinal

Ordinal



	
	
	5. Efek
	5.1 Tingkat kejelasan dalam memahami makna

5.2 Tingkat pengaruh respon tindakan

5.3 Tingkat  kepuasan

5.4 Tingkat pengaruh hubungan yang baik
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal




c. Variabel ke Tiga Yaitu Motivasi 

Pada penelitian ini variabel motivasi didasarkan pada definisi Maslow yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, (2006:221), yang terdiri dari lima aspek penting yaitu:

Motivasi adalah proses psikologis dasar yang mencakup kebutuhan-kebutuhan yang membangkitkan dorongan-dorongan (drive) untuk mencapai tujuan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berasal dari orang dan dalam diri orang yang kemudian mendorongnya untuk mencapai tujuan guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu.

Menurut Maslow mengemukakan lima tingkat kebutuhan manusia yang diurut secara hirarki, sbb:

a. Kebutuhan Fisiologis.

b. Kebutuhan akan keamaman.

c. Kebutuhan sosial.

d. Kebutuhan memperoleh penghargaan.

e. Kebutuhan aktualisasi diri.
	Variabel/Sub Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Skala Pengukuran

	Variabel Y

(Motivasi)
	Motivasi adalah proses psikologis dasar yang mencakup kebutuhan-kebutuhan yang membangkitkan dorongan-dorongan (drive) untuk mencapai tujuan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut berasal dari orang dan dalam diri orang yang kemudian mendorongnya untuk mencapai tujuan guna memenuhikebutuhan-kebutuhan itu.

Menurut Maslow mengemukakan lima tingkat kebutuhan manusia yang diurut secara hirarki, sbb :

a. Kebutuhan Fisiologis.

b. Kebutuhan akan keamaman.

c. Kebutuhan sosial.

d. Kebutuhan memperoleh           penghargaan.

e. Kebutuhan aktualisasi diri.

(Maslow dalam buku karangan Hamzah B. Uno, 2006:221).
	1. Kebutuhan Fisiologis
	1.1 Kebutuhan sandang dan pangan

1.2 Kebutuhan Fasilitas
	Ordinal

Ordinal

	
	
	2. Kebutuhan akan keamaman
	2.1 Kebutuhan jaminan asuransi

2.2 Kebutuhan jaminan keamanan
	Ordinal

Ordinal

	
	
	3. Kebutuhan sosial
	3.1 kebutuhan rasa kekeluargaan

3.2 kebutuhan berorganisasi
	Ordinal

Ordinal

	
	
	4. Kebutuhan memperoleh penghargaan


	4.1 Kebutuhan penghargaan dalam berprestasi

4.2 Kebutuhan keadilan 
	Ordinal

Ordinal

	
	
	5. Kebutuhan aktualisasi diri.


	5.1 Kebutuhan pengembangan karir

5.2 Kebutuhan pengembangan keterampilan
	Ordinal

Ordinal


d. Variabel ke Empat Yaitu Prestasi Kerja Karyawan

Pada penelitian ini variabel prestasi kerja karyawan didasarkan pada definisi Bambang Wahyudi, (1991:120), syarat-syarat yang harus dimiliki oleh sistem penilaian prestasi kerja adalah:

1. Relevan, berarti bahwa penilaian tersebut hanya mengukur hal-hal yang berhubungan dengan prestasi kerja dari jabatan karyawan.
2. Akseptabel, berarti bahwa penilaian prestasi kerja harus dapat diterima dan dimengerti oleh penilai dan yang dinilai.
3. Reliabel, penilaian prestasi kerja harus dapat dipercaya serta alat ukurnya dapat diandalkan, konsisten dan stabil.
4. Sensitif, berarti bahwa penilaian ini dapat membedakan mana karyawan yang bekerja efektif dan karyawan yang kurang efektif.
5. Praktis, bahwa penilaian harus berupa sistem yang mudah dilaksanakan, tidak rumit dan berbelit-belit.
	Variabel/Sub Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Skala Pengukuran

	Variabel Z

(Prestasi Kerja Karyawan)
	Menurut Bambang Wahyudi, (1991:120), syarat-syarat yang harus dimiliki oleh sistem penilaian prestasi kerja adalah :

1. Relevan, berarti bahwa penilaian tersebut hanya mengukur hal-hal yang berhubungan dengan prestasi kerja dari jabatan karyawan.

2. Akseptabel, berarti bahwa penilaian prestasi kerja harus dapat diterima dan dimengerti oleh penilai dan yang dinilai.

3. Reliabel, penilaian prestasi kerja harus dapat dipercaya serta alat ukurnya dapat diandalkan, konsisten dan stabil.

4. Sensitif, berarti bahwa penilaian ini dapat membedakan mana karyawan yang bekerja efektif dan karyawan yang kurang efektif.

5. Praktis, bahwa penilaian harus berupa sistem yang mudah dilaksanakan, tidak rumit dan berbelit-belit.


	1. Relevan


	1.1 Karyawan dapat memahami sistem penilaian
	Ordinal

	
	
	2. Aksep tabel


	2.1 Cermat dalam pengukuran

2.2 Alat ukur yang konsisten
	Ordinal

Ordinal



	
	
	3. Reliabel
	3.1 Memiliki kepekaan dalam menilai

3.2 Memiliki kemampuan dalam menilai
	Ordinal

Ordinal



	
	
	4.   Sensitif


	4.1      Dapat digunakan oleh penilai dan karyawan
	Ordinal



	
	
	5.   Praktis
	5.1     Tidak rumit
	Ordinal


3.2.2 Identifikasi Variabel-variabel Penelitian

Dalam identifikasi variabel penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang menjadi pokok permasalahan dari yang telah dikemukakan di dalam latar belakang masalah penelitian. 


Pada tahap ini ditentukan variabel-variabel penelitian yang bertitik tolak dari hasil survey pendahuluan dan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dalam penelitian yang ditujukkan oleh  Tabel 3.1. 
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Gambar 3.1 Model  Pemecahan Masalah

3.2.3 
Pengumpulan Data

3.2.3.1  Jenis Data 


  Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian kali ini terdiri dari 2 jenis data yaitu:
1. Data Primer, yaitu jenis data yang dikumpulkan dan diolah sendiri   oleh suatu organisasi/ perusahaan atau perorangan langsung dari objeknya. Data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan hasil penyebaran kuesioner. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder diperoleh dari buku-buku, literatur, dan jurnal-jurnal penelitian.

3.2.3.2
 Teknik Pengumpulan Data




Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satunya dengan menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Agar pengumpulan data memiliki mutu yang baik maka instrumen penelitian akan diuji validitas dan  reliabilitasnya.


Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi Langsung (Survei)

Dalam penelitian ini digunakan penelitian lapangan (Field Reserch) dengan metode penelitian survei sebagai pengumpulan data primer dan penelitian kepustakaan (Library Reserch) sebagai data sekunder.

2. Wawancara (Interview)

Digunakan untuk mengetahui permasalah secara lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan guna mendapatkan informasi yang relevan mengenai kegiatan pemasaran perusahaan.

2. Kuesioner/ Angket 

Kuesioner dilakukan untuk mengetahui pendapat para responden mengenai kegiatan-kegiatan perusahaan yang berkenaan dengan MSDM. Teknik ini cocok digunakan apabila responden jumlahnya besar, dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang bersifat rahasia.

3. Studi Pustaka

Dalam penelitian ini studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan landasan teori untuk mendukung konsep yang digunakan dalam penelitian ini.

3.2.3.3  Penentuan Alat Ukur

   
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Tujuannya agar jawaban yang terkumpul dapat diolah secara kuantitatif. Kuesioner ini berdasarkan variabel yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Kuesioner yang dibuat disusun dengan kalimat kalimat yang sederhana sehingga diaharapkan mudah dimengerti oleh para responden, dan juga dapat menjawab dengan cepat dan baik.


Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala Likert. Dengan pertimbangan alat analisis ini, yang bisa lebih baik untuk melakukan pengolahan data, yang datanya berbentuk perhitungan koefisien korelasi atau total skor. Tingkat ukuran skala yang digunakan adalah ukuran skala ordinal, karena dalam penelitian ini hanya ingin mengetahui apakah objek itu memiliki tingkat ukuran karakteristik yang rendah atau tinggi . 



Dalam Skala Likert pertanyaan dijadikan lima bobot, yaitu:

Bobot untuk ukuran Skala  Pertanyaan Variabel Independen:

1. Jawaban Sangat Penting diberi bobot

= 5

2. Jawaban Penting diberi bobot


= 4

3. Jawaban Cukup Penting diberi bobot

= 3

4. Jawaban Kurang Penting diberi bobot 
= 2

5. Jawaban Tidak Penting diberi bobot

= 1

Bobot untuk ukuran Skala  Pertanyaan Variabel Dependen:

1. Jawaban Sangat Puas diberi bobot

= 5

2. Jawaban Puas diberi bobot


= 4

3. Jawaban Cukup Puas diberi bobot

= 3

4. Jawaban Kurang Puas diberi bobot

= 2

5. Jawaban Tidak Puas diberi bobot


= 1
3.3 Menentukan Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi


Langkah-langkah yang terlebih dahulu dilakukan dalam pengumpulan dan menganalisis data, adalah menentukan populasi.  Menurut Sugiyono (2007:61) yang dimaksud dengan populasi adalah “Generalisasi yang terdiri atas; obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”


Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan penelitian populasi adalah penelitian yang dilakukan terhadap semua elemen di wilayah penelitian. Namun demikian ada kalanya objek yang diteliti itu terlampau luas baik itu dilihat dari jangkauannya, maupun jumlah elemen yang diteliti, maka peneliti dapat mengambil sampel dari sebagian karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.


Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada PT. Pertamina Ep Region Jawa. Adapun jumlah seluruh pegawai tersebut adalah sebanyak 232 orang (Data akhir bulan September 2008).
3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sampel adalah pegawai PT. Pertamina Ep Region Jawa. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Adapun jenis sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Menurut Husein Umar (1997 : 49) bahwa untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi dapat digunakan rumus Slovin (1960) yang dikutip Sevilla (1994) sebagai berikut :
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Dimana :

n  
=  Ukuran sampel

N
=  Ukuran populasi

 e
=  Kelonggaran (ketidaktelitian) karena kesalahan

           pengambilan sampel yang dapat ditolerir

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini:
	No
	Unit Kerja
	Jumlah Pegawai

	1
	Vice President
	1

	2
	Engineering
	24

	3
	Teknik & PF
	7

	4
	Bisiness Support
	11

	5
	Field Subang
	27

	6
	Field Jatibarang
	41

	7
	Field Cepu
	43

	8
	SDM
	20

	9
	Supply Chain Manajemen
	13

	10
	Data & TI
	10

	11
	Keuangan
	12

	12
	Chief HSE
	0

	13
	Transmisi
	10

	14
	SPI
	6

	15
	Drilling Services
	7

	
	Jumlah
	232


Sumber: PT. Pertamina Ep Region Jawa,  2009
Tabel 3.2 Alokasi Sampel
3.4 
Teknik Pengolahan Data

3.4.1
Uji Validitas



Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin kita ukur. Apabila validitas suatu alat ukur semakin tinggi, maka alat ukur tersebut semakin tinggi pula ketepatannya. Dengan diperolehnya hasil jawaban dari responden, maka untuk menguji validitas masing-masing pernyataan dengan total skor menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment yaitu sebagai berikut :
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Dimana : 

r       =  koefisien validitas item yang dicari

X      =  skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item

Y      = skor total yang diperoleh dari subjek dalam tiap item

n       =  jumlah responden

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus tersebut, kemudian diuji dengan pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis

H0 : r = 0, artinya pernyataan tidak valid

H1 : r > 0, artinya pernyataan valid

2. Kriteria penolakan

H0 ditolak jika rhitung > rtabel
3. Uji statistik nilai r

Menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan jumlah sampel yang digunakan. Jika jumlah sampel yang digunakan tidak tercantum dalam tabel, maka digunakan rumus interpolasi sebagai berikut :
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3.4.2  
Uji Realibilitas



Reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan dari hasil suatu pengukuran, pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh angka yang disebut sebagai koefisien reliabilitas.

Rumus yang dapat digunakan untuk pengujian koefisien reliabilitas adalah dengan teknik Alfa Cronbach (Sugiyono, 2005 : 282) :
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Dimana : 

k     = mean kuadrat antara subyek

Σsi2 =  mean kuadrat kesalahan

st2   = varians total

Rumus untuk varians total dan varians item :
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Dimana :

Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item

Jks = jumlah kuadrat subyek

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan rumus tersebut kemudian diuji dengan pengujian hipotesis sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis

H0 : r = 0, artinya skor butir pernyataan tidak reliabel

H1 : r > 0, artinya skor butir pernyataan reliabel
2. Kriteria penolakan

H0 ditolak jika rhitung > rtabel
r 
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H0 = 0, artinya skor butir pernyataan tidak reliable
H1 > 0, artinya skor butir pernyataan reliable  
3. Uji statistik nilai r

Menggunakan rumus dengan metode Alfa Cronbach.
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4. Kesimpulan
Dikarenakan nilai r hitung > r tabel maka H0 ditolak, artinya butir pernyataan dinyatakan reliable. Dengan begitu alat ukur dapat digunakan kembali untuk pengukuran pada gejala yang sama.

3.4.3    Menghitung koefisien determinan matriks korelasi.   


Untuk membantu menghitung koefisien korelasi secara manual, maka dilakukan pengolahan data MSI.
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3.4.4   Menghitung matrik invers.
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3.4.5   Menghitung Koefisien Jalur ρZX1, ρZX2 dan ρZY
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Menggambarkan atau merumuskan model yang akan diuji dalam sebuah diagram jalur lengkap sehingga jelas variabel Eksogen dan Endogennya, baik sebagai variabel antara dan atau sebagai varibel dependen.

3.4.6  Menghitung Nilai Determinasi
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3.4.7  Menghitung koefisien jalur error  variables 
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3.4.8  Pengujian kebermaknaan koefisien determinasi dengan statistik uji F.
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3.4.9 Pengujian kebermaknaan koefisien jalur ρZXI, ρZX2, ρZ ditentukan oleh statistik uji t:
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H0 : ρZX1 = ρZX2 = ρZY = 0 : Konflik Organisasi (X1), Komunikasi (X2), dan Motivasi Kerja (Y) tidak mempengaruhi Prestasi kerja Karyawan (Z).

H1 : Sekurang-kurangnya Konflik Organisasi (X1), Komunikasi (X2), dan Motivasi Kerja (Y) mempengaruhi Prestasi kerja Karyawan (Z).

3.4.10  Rumus Koefisien Determinasi Multipel (
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Berdasarkan gambar 4.3 dipeeroleh koefisien determinasi multipel (
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3.4.11 Perhitungan Besarnya Pengaruh Secara Proporsional Dari Variabel Eksogenus Kepada Variabel Endogenus.
a. Perhitung Rumus Pengaruh Langsung Eksogenus
1. Perhitung Rumus Terhadap Motivasi Kerja (Y) 

    X1
[image: image29.wmf]®

Y = (
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YX1)2
2. Perhitung Rumus Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Z)

    X1
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Z = (
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3. Perhitung Rumus Terhadap Motivasi Kerja (Y)

X2
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Y   = (
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4. Perhitung Rumus Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Z)

X2
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 Z   = (
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ZX2)2
b. Perhitung Rumus Pengaruh Tidak Langsung Endogenus
1.  Perhitung Rumus Melalui Komunikasi (X2)

   X1
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Y     
= (
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YX1) x (rX1X2) x (
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YX2)

2.   Perhitung Rumus Melalui Komunikasi (X2)

  X1
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ZX1) x (rX1X2) x (
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3. Perhitung Rumus Melalui Konflik Organisasi (X1)

   X2
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YX2) x (rX1X2) x (
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4. Perhitung Rumus Melalui Konflik Organisasi (X1)

   X2
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3.4.3 
Tranformasi Data Ordinal menjadi Data Interval


Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan validitas dan reliabilitas data yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti menggunakan alat Bantu software Lisrel for Windows.

Agar dapat diolah dengan MSI maka variabel harus berupa data kuantitatif, karena data yang akan diperoleh merupakan data dalam bentuk ordinal, maka data perlu diubah kedalam bentuk data kuantitatif yaitu dengan cara mentransformasikan data ordinal kedalam bentuk data kuantitatif dalam bentuk skala interval.
Untuk merubah data ordinal tersebut maka dapat menggunakan suatu metode, metode yang digunakan dalam perhitungan ini adalah MSI (Methode Sucsessive Interval), dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mengelompokkan data berskala ordinal dalam masing-masing variabel.

2. Menghitung proporsi seluruh jawaban yang jatuh pada setiap kategori untuk masing-masing variabel.

3. Menghitung proporsi kumulatif pada tiap kategori.

4. Mencari nilai batas (Boundary) yang diperoleh dari tabel kurva normal yang merupakan nilai batas absis Z. Untuk mendapatkan nilai batas Z dapat dilakukan dengan melihat nilai proporsi kumulatifnya terlebih dahulu, kemudian nilai proporsi tersebut dicari dalam tabel normal.

5. Menghitung nilai skala (NS) dengan rumus:
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   NS =     Denity of lower limit)-(Density of upper limit)   .......................... (3.8) 


 (Area below upper limit)-(Area below lower limit)

6. Menghitung nilai konversi
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7. Menghitung nilai rataan interval


Nilai rataan interval = Nilai skala + Konversi............................................(3.10)

3.4.4  
Analisis Jalur



Analisis jalur merupakan metoda yang digunakan pada penelitian ini, metoda tersebut dapat menentukan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.



Variabel yang diteliti mengenai Pengaruh konflik Organisasi dan Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Karyawan, dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis) sebagai berikut:
Menurut Kusnendi (2008;154) terdapat langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengolahan data dengan mengggunakan Analisis Jalur (Path Analysis).

1. Menggambarkan atau merumuskan model yang akan diuji dalam sebuah diagram jalur lengkap sehingga jelas variabel Eksogen dan Endogennya, baik sebagai variabel antara dan atau sebagai varibel dependen.
2. Menghitung koefisien korelasi antarvariabel.

3. Menghitung koefisien determinan matriks korelasi.   
4. Menghitung matrik invers.
5. Menghitung koefisien jalur ρZX1, ρZX2 dan ρZY
6. Menghitung nilai determinasi
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7. Menghitung koefisien jalur error  variables 
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8. Uji kebermaknaan koefisien determinasi dengan statistik uji F
9. Lakukan pengujian individual terhadap setiap koefisien jalur yang diperoleh dengan statistik uji t 
10. Lakukan pengujian overall model fit dengan statistik Q dan atau W   
11. Perhitungan besarnya pengaruh secara proporsional dari variabel eksogenus kepada variabel endogenus.
3.4.5 
Analisis Masalah



Tahapan selanjutnya setelah mengolah data, kemudian dilakukan analisis hasil pengolahan data yang didapatkan dari analisis jalur yang berbentuk variabel, dimana variabel tersebut nantinya dianalisis kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang ada juga dilakukan analisis terhadap masing-masing variabel serta nilai hubungan tersebut.
3.4.6  
Kesimpulan dan Saran

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari penelitian ini, dimana penarikan kesimpulan harus berdasarkan hasil dari analisa pengolahan data. Pada tahap ini juga dilengkapi saran-saran yang ditujukan kepada pihak perusahaan untuk lebih meninjau ulang lagi faktor-faktor Konflik Organisasi dan komunikasi yang dianggap dapat memberikan konstribusi terhadap motivasi kerja serta dampaknya terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Pertamina (persero) Ep Region Jawa.

 Berdasarkan tahapan-tahapan mengenai penelitian masalah yang telah dikemukakan di atas, secara garis besar langkah-langkah pemecahan masalah tersebut dapat dilihat pada gambar 3.7. dibawah ini:


[image: image56.emf]Start

Studi Pendahuluan

Penentuan Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi variabel-variabel 

dominan dari masalah yang dihadapi

-Sampel Penelitian

-Penyusunan Kuesioner

Penyebaran  dan 

Pengumpulan data kuesioner

Uji Validitas

Data Valid ?

Y

a

Uji Realibilitas

Data Reliabel ?

T

i

dak

Tidak

Y

a

Analisis pengaruh dengan 

menggunakan Metode Analisis 

Jalur

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Finish

Perhitungan dengan MSI


                   Gambar 3.2 Flowchart Pemecahan Masalah
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